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ABSTRACT

A two-way factorial experiment to find the best growth media and the concentrations of vitamin B1 on growth of Dendrobium sp. plantlets in community pots has been carried out from April to July 2005 at Balai Pengkajian Bioteknologi BPPT Puspiptek Serpong, Tangerang.  Treatments were com​binations of growth media as follows coconut-husk dust, bracken, and rice husk and the concentra​tions of vitamin B1 which are 0, 1, 2 and 3 mL/L (w/v).  Result indicate that Dendrobium root im​mersed for 3 minutes in 2 mL/L vitamin B1 grew best in community pots filled with either coconut-husk dust or bracken.  Dendrobium roots treated with 3 mL/L vitamin B1 grew best in rice husk.
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PENDAHULUAN

A

nggrek merupakan salah satu tanam-an hias yang sangat prospektif. Menu-rut Sutiyoso (2003) hingga saat ini banyak nurseri yang ma​sih kekurangan suplai produk anggrek yang akan dijualnya dalam bentuk anggrek botolan, kompot, remaja, mau-pun yang sudah berbunga karena perkembang-an anggrek yang sangat lambat dan perlu penanganan khusus.  

Perbanyakan anggrek melalui biji-biji yang tersebar dari buah  secara alami, sering sulit mengalami perkecambahan karena faktor ling​kungan yang kurang mendukung. Oleh karena itu pelaksanaan teknik pembibitan anggrek se​cara in vitro dianggap mampu memberikan ke​untungan baik dari segi penghematan ruang, waktu, tenaga, maupun uang (Hendaryono, 2000). 

Kompot adalah beberapa tanaman yang sangat muda dan ditanam secara berkelompok didalam satu pot. Diperkirakan bibit anggrek belum mampu mandiri karena ketika didalam botol, bibit hidup berdesak-desakkan satu de​ngan yang lain dan dalam kompot pun kebia​saan seperti itu masih terus berlanjut.  Bibit pada kompot akan tumbuh baik apabila memiliki media tanam yang cocok, perawatan, dan pemupukan yang baik.  (Sarwono, 2002). 

Media tanam anggrek banyak jenisnya, misalnya: potongan pakis, arang kayu, serutan kayu, kulit pinus dan sabut kelapa. Persyaratan utama media anggrek adalah banyak berongga dan dapat memegang air. Dalam memilih media juga sebaiknya mempertimbangkan kea-wetan, harga dan mudah tidaknya diperoleh (Sutiyoso, 2003). Manurut Valta (2003) dengan menggunakan kombinasi media akar pakis dan zeolit memberi pertumbuhan anggrek Dendro-bium yang lebih baik. Menurut Sutiyoso (2003) pemakaian media tidak harus berupa campur-an tetapi dapat juga berupa media tunggal. Menurut penelitian Novrheni (2004) menggu-nakan akar pakis merupakan media aklimati-sasi yang baik bagi pertumbuhan dan perkem-bangan anggrek Dendrobium sp.

Pertumbuhan anggrek Dendrobium yang bersifat epifit umumnya mempunyai akar yang lunak dan mudah patah. Setelah ditanam pada media baru, maka akar yang tua yang masih berasal dari planlet akan menjadi coklat dan kering, kemudian fungsinya digantikan oleh akar-akar baru yang tumbuh (Gunawan, 2004).

Pertumbuhan akar dapat dirangsang de-ngan penambahan vitamin yang penting untuk metabolisme tumbuhan. Hampir semua vita-min yang dapat larut dalam air me​rupakan bahan  dasar dari pembentukan dan aktivitas koenzim, diantaranya adalah tiamin atau yang biasa disebut vitamin B1 (Henda​ryono, 2000).

Vitamin B1 tidak hanya baik untuk manu​sia, tetapi juga bisa digunakan untuk memacu pertumbuhan anggrek. Menurut penelitian Syafril dan Dyah (Trubus, 2005) pemberian vi​tamin B1 (thiamine) pada konsentrasi 70 ppm mampu memacu pertumbuhan vegetatif (per​tambahan tinggi, luas daun, jumlah tunas daun, dan bobot tanaman) pada tanaman anggrek.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat​kan jenis media tanam dan konsentrasi vitamin B1 yang terbaik untuk pertumbuhan dan perkembangan kompot bibit anggrek. 

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan dari bulan April sampai Juli 2005 di screen house Balai Pengkajian Bioteknologi BPPT Puspiptek Serpong, Tangerang. 

Bahan yang digunakan adalah bibit anggrek Dendrobium discolor  botolan.  Serbuk sabut kelapa, pakis, arang sekam, vitamin B1 cair,  Benlate, Dithane M-45, Decis 2,5 EC, Agrept 20 WP, NPK, serta Hyponex hijau. Alat-alat yang digunakan adalah pot tanah liat berdiameter 15 cm, hand sprayer, baskom, ember, pisau, kawat,  sarung tangan, timbangan analitik, alat tulis, dan alat bantu lainnya.

Penelitian ini merupakan percobaan faktorial 3 x 4 yang disusun secara Acak Lengkap (RAL). Faktor pertama adalah jenis media tanam  yang terdiri atas 3 taraf, yaitu :

A1  =  Serbuk sabut kelapa

A2  =  Pakis

A3  =  Arang sekam

Faktor kedua adalah  konsentrasi vitamin B1 yang terdiri atas 4 taraf, yaitu:

B1  =  0  ml/l  air

B2  =   1 ml/l  air

B3  =   2 ml/l  air

B4   =  3 ml/l  air

Data yang di peroleh di uji secara statistik dengan menggunakan uji F pada taraf nyata 5 % dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5 %. 

Masing-masing media tumbuh direndam dalam larutan pupuk NPK dengan dosis 1 g/l air, Dithane M-45 1g/l air, Agrept 1 g/l air se​lama 24 jam.  Pot juga direndam  dalam Dithane M-45 1gr/l air selama 24 jam. 

Bibit anggrek berasal dari planlet botolan dengan syarat bibit yang baik, yaitu sekitar 80% bibit tersebut telah menyentuh bagian atas botol, jumlah akar serabut rata-rata 3-4 ditandai dengan jumlah akar yang banyak dan berwarna putih, daun berwarna hijau muda. Sebelum ditanam bagian akar bibit direndam pada beberapa konsentrasi vitamin B1 selama 3 menit sesuai perlakuan.  Selanjutnya, pemberian vitamin B1 disemprotkan pada media sekeliling perakaran setiap minggunya.  Bibit ditanam dalam bentuk kompot (komuniti pot) yang setiap potnya terdiri atas 10 bibit.

Penyiraman dilakukan dengan mengguna-kan hand sprayer dan dilakukan setiap hari.  Pemupukan dengan frekuensi seminggu sekali dilakukan 2 minggu setelah bibit berada dalam kompot. Pupuk yang digunakan adalah pupuk daun Hyponex hijau dengan dosis 1 g/l air.  Pengendalian terhadap hama dan penyakit dilakukan pada umur bibit 2 minggu setelah tanam dengan menggunakan insektisida Decis 2,5 EC dengan dosis 1 ml/l air dan fungisida Benlate dengan dosis 1g/l air.  

Pengamatan dilakukan terhadap:  tinggi bibit, jumlah daun, panjang daun terpanjang, lebar daun terlebar, jumlah akar, panjang akar terpanjang, bobot segar bibit, dan persentase bibit yang hidup.  

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan jenis media tanam terhadap pertumbuhan dan perkembangan bibit anggrek Dendrobium sp. dalam kompot memperlihatkan  kondisi morfologi yang berbeda-beda.

Pada media serbuk sabut kelapa terlihat warna daun bibit lebih hijau dari pada warna daun bibit pada arang  sekam. Sedangkan war-na daun pada pakis menampakkan hijau daun lebih pekat dari media lainnya.  Pada media pakis menampakkan pertumbuhan jumlah anakan yang lebih baik dibanding pada media serbuk sabut kelapa dan arang sekam. Akan tetapi pada media serbuk sabut kelapa lebih memperlihatkan jumlah bulb dengan lingkar yang lebih besar walaupun jumlah anakan kurang daripada bibit di media pakis.  Pada media arang sekam memperlihatkan kondisi akar yang sangat kering dan kurus dengan warna putih dominan dibanding media serbuk sabut kelapa dan pakis. Sedangkan kondisi akar lekat, lembab dan gemuk paling baik dengan warna hijau dominan terlihat pada bibit yang ditanam pada media serbuk sabut kelapa.  

Penggunaan beberapa konsentrasi vitamin B1 terhadap pertumbuhan bibit anggrek Den-drobium sp. dalam kompot memperlihatkan pengaruh yang berbeda terhadap berbagai media tanam berdasarkan kemampuan media tanam dalam menjerap unsur hara yang diberikan.

Tinggi Bibit (cm)

Hasil pengamatan tinggi bibit anggrek Dendrobium sp. memperlihatkan adanya interaksi antara jenis media tanam dengan konsentrasi vitamin B1 (Tabel 1).  Pada media arang sekam dengan konsentrasi vitamin B1 0 ml/l dan 3 ml/l memperlihatkan tinggi bibit paling baik.  Sementara pada media serbuk sabut kelapa dan pakis pada beberapa konsentrasi vitamin B1 menunjukkan tinggi bibit yang hampir sama.  Hal ini diduga pada media arang sekam dengan konsentrasi vitamin B1 1 ml/.l dan 2 ml/l tidak terjerap dengan baik oleh media karena sifatnya yang poros. Menurut Darmono (2004) arang adalah media yang miskin unsur hara dan mampu menyerap senyawa yang diberikan dan melepaskannya kembali pada saat penyiraman.

Perlakuan konsentrasi vitamin B1 3 ml/l pada media arang sekam menunjukkan tinggi bibit terbaik dibanding media serbuk sabut kelapa dan pakis. Hal ini diduga karena karak-teristik arang sekam yang berwarna hitam se-hingga efektif menyerap sinar matahari dan menghasilkan panas yang membantu perce-patan metabolisme sel bibit yang didukung oleh konsentrasi vitamin B1 yang tepat se-hingga membantu metabolisme akar pada bibit yang menunjang pertumbuhan tinggi bibit.
Tabel 1. 
Tinggi bibit (cm) anggrek Dendrobium sp. pada beberapa jenis media tanam dan konsentrasi vitamin B1 selama 14 minggu masa setelah tanam
	Media Tanam
	Konsentrasi Vitamin B1

	
	0 ml/l (cm)
	1 ml/l (cm)
	2 ml/l (cm)
	3 ml/l (cm)

	Serbuk Sabut Kelapa

Pakis

Arang Sekam
	1,82   a  A

1,15   b  A

1,91   a  A
	1,46   a  A

1,30   a  A

1,23   a  B
	1,55   a  A

1,55   a  A

1,34   a  B
	1,49   b  A

1,43   b  A

2,01   a  A

	KK = 17,41 %
	


Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama dan angka-angka pada baris yang sama diikuti  oleh huruf besar yang sama berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada taraf 5%.
Menurut Wattimena (1988) golongan vitamin B merupakan komponen dari koenzim-koenzim yang penting dalam metabolisme sel-sel. Wetherell (1982) menyatakan bahwa dengan pemberian tiamin ternyata merangsang pertumbuhan tinggi eksplan dan mempertinggi pertumbuhan akar dalam fase-fase akhir. 

Menurut Widiastoety (2001) penggunaan media arang lebih tahan lama karena bahan tersebut tidak mudah melapuk dan tidak mudah ditumbuhi jamur dan bakteri  serta mempunyai daya sang-ga yang baik.  Kelebihan pupuk dan derajat asam yang tidak tepat akan diserap oleh media.

Jumlah Daun (helai)

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah daun bibit anggrek Dendrobium sp. hanya dipengaruhi oleh jenis media tanam (Tabel 2).  Jumlah daun paling banyak terdapat di media serbuk sabut kelapa sedangkan pada media arang sekam jumlah daun yang tumbuh sedikit. Hal ini diakibatkan oleh karena kemampuan media mengikat dan menyimpan yang berbeda-beda dan erat hubungannya dengan pembentukan daun.
Suplai air sangat penting untuk pertumbuhan tanaman anggrek. Media tanam yang baik adalah media yang dapat menyediakan air untuk pertumbuhan tanaman (Latief, 1980). Media serbuk sabut kelapa dan pakis dapat menyerap serta menyimpan air dan hara cukup tersedia. Berbeda dengan arang sekam yang cepat menyerap air tetapi karena sifatnya yang poros tidak mampu menyimpan air lama. Menurut Gunawan (2004) unsur kalium yang banyak terkandung dalam sabut kelapa, dapat mempengaruhi sistem enzim pada proses fotosintesis dan translokasi karbohidrat serta mengatur membuka dan menutupnya stomata.
Tanaman hasil kultur jaringan memiliki stomata yang lebih terbuka dan respon stomata yang lebih lambat terhadap desikasi serta lapisan lilin epikutikula yang kurang berkembang. Defisit air dapat mempengaruhi laju fotosintesis.  Pada keadaan laju transpirasi yang tinggi, daun akan mengalami layu sementara dan stomata menutup. Dalam keadaan tersebut difusi CO2 kedalam daun akan menurun dan laju fotosintesis menurun (Adams, 1984).
Tabel 2. 
Jumlah daun (helai) bibit anggrek Dendrobium sp. pada beberapa jenis media tanam dan konsentrasi vitamin B1 selama 14 minggu masa setelah tanam

	Media Tanam
	Konsentrasi Vitamin B1
	Pengaruh Media Tanam

	
	0 ml/l

(helai)
	1 ml/l

(helai)
	2 ml/l

(helai)
	3 ml/l

(helai)
	

	Serbuk Sabut Kelapa

Pakis

Arang Sekam
	5,40

5,33

4,33
	5,67

5,60

4,73
	5,73

5,27

4,47
	5,67

5,33

5,47
	5,62  a

5,38  a

4,75  b

	KK = 12,24 %
	


Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada taraf 5%
Pertambahan Panjang Daun Terpanjang (cm)

Hasil pengamatan pertambahan panjang daun terpanjang bibit anggrek Dendrobium sp. memperlihatkan adanya interaksi antara jenis media tanam dengan konsentrasi vitamin B1 (Tabel 3).  Pada media arang sekam dengan konsentrasi vitamin B1 0 ml/l dan 3 ml/l menunjukkan panjang daun paling baik. Pada media serbuk sabut kelapa dengan beberapa konsentrasi  vitamin B1 menunjukkan panjang daun yang hampir sama.  Sedangkan pada media pakis dengan konsentrasi vitamin B1 0 ml/l memperlihatkan panjang daun paling rendah.

Tabel 3.
Panjang daun terpanjang (cm) bibit anggrek Dendrobium sp. pada beberapa jenis media tanam dan konsentrasi vitamin B1 selama 14 minggu masa setelah tanam

	Media Tanam
	Konsentrasi Vitamin B1

	
	0 ml/l (cm)
	1 ml/l (cm)
	2 ml/l (cm)
	3 ml/l (cm)

	Serbuk Sabut Kelapa

Pakis

Arang Sekam
	1,32   a  A

0,76   b  B

1,57   a  A
	1,37   a  A

1,14   a  A

1,08  a  B
	1,40   a  A

1,35   a  A

1,14   a  B
	1,25   b  A

1,28   b  A

1,71   a  A

	KK =13,53 %
	


Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama dan angka-angka pada baris yang sama diikuti  oleh huruf besar yang sama berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada taraf 5%.
Pemberian beberapa konsentrasi vitamin B1 memberikan pengaruh interaksi pada berbagai media tanam. Pada media serbuk sabut kelapa, pakis dan arang sekam dengan konsentrasi vitamin B1 0 ml/l, 1 ml/l dan 2 ml/l  memperlihatkan panjang daun yang hampir sama.  Sedangkan pada konsentrasi vitamin B1 3 ml/l pada media arang sekam menunjukkan panjang daun terbaik dibanding media serbuk sabut kelapa dan pakis. Hal ini diduga karena pertambahan tinggi bibit yang dihasilkan juga baik yang erat kaitannya dengan pertambahan panjang daun. Hal ini mungkin juga terjadi karena translokasi dari unsur hara baik sehingga menunjang pertambahan panjang daun.

Menurut Latief (1980) bahwa sifat kimia media arang sekam dimana pH relatif stabil dapat menghilangkan pengaruh penyakit, bakteri dan gulma pada tanaman sehingga tanaman dapat berkembang dengan baik.

Sutiyoso (2003) menyatakan thiamine berperan sebagai koenzim dalam proses karboksilase yaitu penambahan atau pelepasan CO2.  Syafril dan Dyah (Trubus, 2005) pemberian vitamin B1 (thiamine) pada dosis tertentu mampu memacu pertumbuhan vegetatif (pertambahan tinggi tanaman, panjang dan luas daun, jumlah tunas daun dan bobot tanaman) pada anggrek.
Pertambahan Lebar Daun Terlebar (cm)

Hasil pengamatan pertambahan lebar daun terlebar  bibit anggrek Dendrobium sp. memper-lihatkan adanya interaksi antara jenis media tanam dan konsentrasi vitamin B1 (Tabel 4). 

Dari Tabel 4 terlihat bahwa pertambahan lebar daun yang relatif sama. Perbedaan pertambahan lebar daun hanya pada pemberian konsentrasi vitamin B1 dengan 2 ml/l pada beberapa media tanam. Hal ini diduga karena pertumbuhan daun anggrek yang belum maksimal sehingga kurang respon terhadap pemberian vitamin B1.
Tabel   4.
Pertambahan lebar daun terlebar (cm) bibit anggrek Dendrobium sp. pada beberapa jenis media tanam dan konsentrasi vitamin B1 selama 14 minggu masa setelah tanam.

	Media Tanam
	Konsentrasi Vitamin B1

	
	0 ml/l (cm)
	1 ml/l (cm)
	2 ml/l (cm)
	3 ml/l (cm)

	Serbuk Sabut Kelapa

Pakis

Arang Sekam
	0,34   a  A

0,31   a  A

0,31  a  A
	0,34   a  A

0,24   a  A

0,23   a  A
	0,41   a    A

 0,24   ab A

0,22   b    A
	0,28   a  A

0,21   a  A

0,16   a  A

	KK =37,04 %
	


Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama dan angka-angka pada baris yang sama diikuti  oleh huruf besar yang sama berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada taraf 5%.
Menurut Osman dan Prasasti (1993) tanaman yang baru dipindahkan dari botol akan mulai membentuk daun sebenarnya.  Pertambahan panjang daun dan lebar daun akan terlihat jika tanaman anggrek telah melewati fase aklimatisasi  yaitu sekitar 3 bulan setelah tanam. Untuk anggrek Dendrobium yang dewasa, pertambahan panjang daun tidak begitu nyata tapi untuk lebar daun pertambahannya sangat nyata sekali.   

Jumlah Akar (buah)

Hasil pengamatan jumlah akar bibit anggrek Dendrobium sp. menunjukkan tidak ada pengaruh, baik jenis media tanam aklima-isasi maupun konsentrasi vitamin B1 (Tabel 5).
Tabel  5.  
Jumlah akar (buah) bibit anggrek Dendrobium sp. pada beberapa jenis media tanam dan konsentrasi vitamin B1 selama 14 minggu masa setelah tanam.

	Media Tanam
	Konsentrasi Vitamin B1
	Rata-rata

(buah)

	
	0 ml/l

(buah)
	1 ml/l

(buah)
	2 ml/l

(buah)
	3 ml/l

(buah)
	

	Serbuk Sabut Kelapa

Pakis

Arang Sekam
	11,53

9,53

10,60
	10,33

10,27

10,80
	11,67

12,27

9,27
	11,07

9,47

12,13
	11,15
10,39
10,70

	         Rata-rata
	10,55
	10,47
	11,07
	10,89
	10,74

	  KK = 17, 14 %
	


Angka-angka jumlah akar berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf 5%.
Pertumbuhan jumlah akar tidak dipengaruhi perlakuan diduga karena pemberian vitamin B1 belum sesuai kebutuhan akar, sehingga akar yang tumbuh tidak terjadi akibat perangsangan vitamin B1, melainkan oleh faktor genetik atau oleh pengaruh media yang mempunyai aerasi dan drainase yang baik untuk perkem-bangan akar.  Menurut Gunawan (2004) bibit anggrek asal in vitro setelah ditanam pada media baru maka akar-akar yang sudah tua yang masih berasal dari planlet akan menja-di coklat dan kering, kemudian fungsinya digantikan oleh akar baru yang tumbuh

Panjang Akar Terpanjang (cm)

Hasil pengamatan panjang akar terpanjang bibit anggrek Dendrobium sp. Menunjukkan tidak ada pengaruh jenis media tanam aklimatisasi dan konsentrasi vitamin B1 (Tabel 6). 

Pertumbuhan panjang akar pada berbagai konsentrasi vitamin B1 terhadap jenis media tanam memberikan pengaruh yang sama.  Hal ini karena sifat fisik media tanam yang sama-sama mempunyai aerasi yang baik. Menurut Darmono (2004) bahwa media pakis, sabut kelapa, dan arang adalah media yang baik bagi pertumbuhan anggrek karena mempunyai aerasi dan drainase yang baik.

Menurut Tilf dan Bilderback cit  Zarmiyeni (2000) bahwa sifat fisik media tanam ditentukan oleh pori terisi udara dan pori memegang air yang menentukan porositas dan aerasi dari media. Aerasi yang baik menyebabkan akar tanaman dapat mengadsorbsi air dan nutrisi dengan baik.
Tabel  6.
Panjang akar terpanjang (cm) bibit Anggrek Dendrobium sp. pada beberapa jenis media tanam dan konsentrasi vitamin B1 selama 14 minggu masa setelah tanam.

	Media Tanam
	Konsentrasi Vitamin B1
	Rata-rata

(cm)

	
	0 ml/l

(cm)
	1 ml/l

(cm)
	2 ml/l

(cm)
	3 ml/l

(cm)
	

	Serbuk Sabut Kelapa

Pakis

Arang Sekam
	5,87 

5,73  

5,25 
	5,82 

5,85 

6,03
	5,56

6,21 

5,05
	5,45

5,55 

6,17 
	5,67

5,83 

5,62 

	       Rata-rata
	5,62
	5,90
	5,61
	5,72
	5,71

	KK = 15,95 %
	


Angka-angka panjang akar terpanjang berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf 5%

Bobot Segar Bibit (gram)

Hasil pengamatan bobot segar bibit anggrek Dendrobium sp. menunjukkan pengaruh hanya terlihat pada jenis media tanam (Tabel 7).  Media serbuk sabut kelapa  memberikan bobot paling berat. Diduga karena sifat fisik sabut kelapa diantaranya mempunyai daya menyimpan air yang baik sehingga kadar air pada bibit juga baik. Air merupakan salah satu senyawa pembentuk karbohidrat yang kemudian berubah menjadi pati dan disimpan sebagai cadangan makanan yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkem-bangan anggrek. Ketersediaan karbohidrat sangat penting untuk pembentukkan sel-sel baru (Harjadi, 1996).
Tabel   7. 
Bobot segar  bibit (gram) anggrek Dendrobium sp. pada beberapa jenis media tanam dan konsentrasi vitamin B1 selama 14 minggu masa setelah tanam.

	Media Tanam
	Konsentrasi Vitamin B1
	Pengaruh Media Tanam (g)

	
	0 ml/l (g)
	1 ml/l (g)
	2 ml/l (g)
	3 ml/l (g)
	

	Serbuk Sabut Kelapa

Pakis

Arang Sekam
	1,10

0,87

0,80
	1,23

1,00

0,89
	1,06

0,80

0,96
	1,26

0,91

1,01
	          1,16     a

0,89     b

0,92     b

	KK = 22,59 %
	


Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan angka yang berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada taraf nyata 5%.
Pada pertumbuhan organ tanaman sel-sel akan mengalami perpanjangaan dan vakuola akan membesar sehingga meningkatkan kemampuan penyerapan air (Salisbury dan Ross, 1992). Selanjutnya Harjadi (1996) menyatakan bahwa berat basah merupakan komposisi hara dari jaringan tanaman dengan mengikutsertakan kandungan air dalam jaringan tanaman sehingga meningkatkan bobot segar tanaman.

Persentase Bibit yang Hidup 

Berdasarkan hasil pengamatan persentase bibit anggrek Dendrobium sp. yang hidup pada beberapa jenis media tanam dan konsentrasi vitamin B1 selama 14 minggu masa setelah tanam dengan uji F tidak memperlihatkan adanya pengaruh dari perlakuan yang dicobakan (Tabel 8).

Persentase bibit yang hidup cukup tinggi. Hal ini diduga karena faktor suhu dan kelembaban yang mendukung. Selain itu juga diduga karena planlet botolan yang digunakan sebagai bibit dalam kompot sebelumnya telah mengalami  hardening atau pengerasan yang dilakukan selama seminggu di green house.  Hardening dilakukan dengan cara mengeluarkan planlet botolan dari ruang kultur ke green house dalam bentuk botolan yang bertujuan untuk penyesuaian awal bagi planlet dengan suhu lingkungan di luar ruang kultur sehingga planlet memiliki sifat hardines yang mampu bertahan hidup atau menghindarkan dirinya dari kerusakan yang ditimbulkan oleh stress yang bisa mengakibatkan kematian yang biasanya terjadi apabila bibit hasil in vitro diaklimatisasi.

Pada media pakis terdapat bibit yang paling banyak mati karena media yang terlalu lembab dan juga timbulnya cendawan. Menurut Darmono (2004) media pakis sangat disukai semut dan hewan kecil lainnya atau bahkan mikroorganisme karena sifatnya yang kuat mengikat dan menyimpan air sehingga media bisa menjadi sangat lembab.
Tabel   8. 
Persentase bibit anggrek Dendrobium sp. yang hidup (%) pada beberapa jenis media tanam dan konsentrasi vitamin B1 selama 14 minggu masa setelah tanam.

	Media Tanam
	Konsentrasi Vitamin B1
	Rata-rata

(cm)

	
	0 ml/l

(cm)
	1 ml/l

(cm)
	2 ml/l

(cm)
	3 ml/l

(cm)
	

	Serbuk Sabut Kelapa

Pakis

Arang Sekam
	96,67 

100  

100 
	100 

96,67 

96,67
	96,67

86,67 

100
	100

93,33 

100 
	98,34

94,17 

99,17 

	       Rata-rata
	98,89
	97,78 
	94,45
	97,78
	97,22

	KK = 6,03 %
	


Angka-angka persentase bibit yang hidup berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf 5%

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari beberapa hasil pengamatan diperoleh kombinasi perlakuan paling baik untuk media serbuk sabut kelapa adalah dengan konsentrasi vitamin B1 2 ml/l. Untuk media pakis adalah dengan konsentrasi vitamin B1 2 ml/l. Sedangkan untuk media arang sekam dengan konsentrasi vitamin B1 3 ml/l.   Disarankan un-tuk menggunakan media serbuk sabut kelapa dengan konsentrasi vitamin B1 2 ml/l atau menggunakan media pakis dengan konsentrasi vitamin B1 2 ml/l untuk aklimatisasi anggrek Dendrobium sp. dalam kompot.
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